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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Konseptual

Deskripsi konseptual dari penelitian ini akan mengkaji bagaimana dan
menganalisis faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi tentang manajemen laba
pada perusahan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
Deskripsi konseptual merupakan identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai
landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau untuk mendeskripsikan
kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk mengkaji suatu permasalahan.
Dalam penelitian yang mengkaji faktor faktor yang dikaji adalah tentang
menyangkut kepemilikan istitusional, profitabilitas, leverage, dan free cash flow
sebagai variable X nya dan manajemen laba sebagai variable Y nya

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan merupakan hubungan kerjasama antara prinsipal (pemilik

perusahaan) dan agen (manajemen perusahaan), dimana prinsipal mendelegasikan
wewenang kepada agen untuk mengelola perusahaan dan mengambil keputusan
bahwa menurut teori agensi setiap individu akan bertindak untuk kepentingan diri
mereka sendiri. Oleh karena itu teori agensi ini dapat memunculkan konflik
kepentingan antara pemilik saham selaku prinsipal dengan manajer selaku agen
dalam perusahaan. Manajer bertugas memberikan laporan kinerja perusahaan
kepada pemilik saham. Namun terkadang manajer tidak melaporkan keadaan

perusahaan yang sebenarnya, karena laporan kinerja tersebut berkaitan dengan
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kinerja para manajer perusahaan. Teori keagenan (agency theory) mengakibatkan
hubungan yang asimetri antara pemilik dan pengelola atau agen (Devanka et al.,
2022).

Teori keagenan digunakan pada riset ini dalam mendeskripsikan pengaruh
Kepemilikan Institusional, Free Cash Flow, Profitabilitas dan Leverage yang
terdapat pada informasi laporan keuangan terhadap praktik manajemen laba.
Manajer yang memiliki pengetahuan mengenai kondisi dan laporan keuangan
(Kepemilikan Institusional, Free Cash Flow, Profitabilitas dan Leverage) lebih
dibandingkan investor cenderung melakukan tindakan manajemen laba untuk
mendapatkan keuntungan pribadi yang menjadi penyebab munculnya masalah
agensi yang disebut agency problems dan mendorong timbulnya asimetri informasi
serta agency cost atau biaya yang harus dikeluarkan dalam konflik agensi (Nigrum,
2018).
2.1.1.1. Hubungan variable dengan Teori Keagenan
1. Manajemen laba

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan hubungan antara prinsipal
(pemilik perusahaan/investor) dan agen (manajer atau pihak yang mengelola
perusahaan). Dalam hubungan ini, sering muncul konflik kepentingan karena kedua
pihak memiliki tujuan yang berbeda. Teori keagenan menjelaskan bahwa
manajemen laba muncul karena perbedaan kepentingan dan informasi antara
pemilik dan manajer. Dalam konteks ini, manajemen laba adalah salah satu bentuk
konsekuensi dari konflik keagenan, terutama jika tidak ada pengawasan atau

kontrol yang efektif (Esty Apridasari, 2020).
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2. Kepemilikan Institusional

Dalam kerangka teori keagenan, kepemilikan institusional dianggap sebagai
mekanisme pengawasan yang efektif terhadap tindakan manajer. Institusi seperti
lembaga keuangan atau investor besar memiliki kemampuan untuk mengurangi
konflik keagenan dengan melakukan pengawasan yang ketat terhadap kebijakan
manajemen. Implikasinya Semakin besar kepemilikan institusional, semakin kecil
konflik keagenan karena pengawasan terhadap manajer semakin kuat (Angelita &
Mungniyati, 2023).

3. Profitabilitas

Teori Keagenan menjelaskan adanya konflik antara manajer (agen) dan
pemilik perusahaan (prinsipal). Ketika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi, ada potensi manajer bertindak oportunis, misalnya dengan melakukan
manajemen laba atau menggunakan laba untuk kepentingan pribadi. Implikasinya
Profitabilitas tinggi bisa meningkatkan konflik keagenan jika tidak diawasi, karena
manajer memiliki ruang lebih besar untuk memanipulasi informasi (Hakim, 2023).
4. Leverage (Tingkat Hutang)

Teori keagenan menyatakan bahwa penggunaan utang dapat menjadi
mekanisme kontrol internal untuk mengurangi konflik antara agen dan prinsipal.
Dengan adanya kewajiban membayar bunga dan pokok pinjaman, manajer lebih
disiplin dalam penggunaan dana perusahaan dan mengurangi pengeluaran yang
tidak efisien. Implikasinya Leverage tinggi dapat menurunkan konflik keagenan,
namun juga meningkatkan risiko kebangkrutan (Tan et al., 2023).

5. Free Cash Flow
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Free Cash Flow (FCF) adalah kas bebas yang dimiliki perusahaan setelah
investasi. Teori keagenan menyatakan bahwa FCF yang tinggi bisa menimbulkan
konflik, karena manajer cenderung menggunakan dana tersebut untuk proyek yang
tidak produktif demi kepentingan pribadi. Implikasinya Free Cash Flow yang besar
tanpa pengawasan dapat meningkatkan konflik keagenan, terutama jika tidak ada
tekanan eksternal atau pengawasan kuat (Angelita & Mungniyati, 2023).

2.1.2. Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan strategi internal untuk mengelolah informasi
yang umumnya dilakukan oleh manajer pengelolaan informasi ini dapat berbentuk
penyajian laba yang disesuaikan, baik melalui keputusan terkait kebijakan
akuntansi maupun melalui pengaturan akrual dalam penyusunan laporan keuangan,
dengan tujuan yang diharapkan manajer menciptakan persepsi yang terlalu positif
terhadap Kkinerja bisnis perusahaan dan posisi keuangan umumnya dilakukan
melalui teknik-teknik akuntansi tertentu. Fleksibilitas yang dimiliki oleh manajer
dalam menyusun laporan keuangan dapat membuka peluang untuk terjadinya
manajemen laba (Saferiya & Darwis, 2024).

Manajemen laba (Earning management) adalah praktik mengambil upaya
yang bertujuan dalam batasan-batasan prinsip akuntansi yang berlaku umum
(GAAP) untuk mencapai tingkat pelaporan pendapatan yang optimal manajemen
laba terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan dalam pelaporan keuangan
dan penataan transaksi untuk mengubah laporan keuangan sehingga menyesatkan

sebagian pihak pemangku kepentingan tentang Kkinerja ekonomi fundamental
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perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung pada angka
akuntansi yang dilaporkan.

Selama beberapa dekade terakhir penelitian tentang manajemen laba
menunjukkan tingkat siginifikansi pada dunia akademik. Menurut manajemen laba
atau disebut dengan earning management telah menjadi topik yang menarik untuk
diteliti sampai saat ini. Perkembangan era industri 4.0 membuat penelitian tentang
manajemen laba mengalami perkembangan dari topik berdasarkan variabel
penelitian yang diteliti (Dharma Kesuma, 2024)

Manajemen laba adalah salah satu praktik yang paling banyak dilakukan
dalam bisnis, khususnya bagian akuntansi. Pada tahun 1989 topik ini sudah mulai
dibahas, dan masih juga dipelajari sampai sekarang. Pembahasan mengenai
manajemen laba bervariasi, salah satunya yaitu mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi manajemen laba, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage, financial distress, efektivitas dewan komisaris dan efektivitas komite
audit, struktur kepemilikan, kebijakan utang, dan corporate social responsibility
(CSR). Karena manajemen laba dapat mengurangi kualitas informasi keuangan
maka mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi praktik ini merupakan hal yang
penting agar dapat diberi perhatian lebih dan manajemen laba dapat diminimalisir
(Angel Manuela, et al, 2022)

Earning management terjadi ketika manajer menggunakan nilai-nilai dalam
laporan keuangan serta dalam bukti fisik melalui transaksi untuk memanajemen
laba dalam laporan keuangan. Selain itu, manajemen laba digunakan untuk

menyesatkan beberapa pemangku kepentingan tentang kinerja perusahaan yang
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mendasari perusahaan atau untuk memengaruhi hasil kontraktual yang bergantung
pada angka akuntansi yang dilaporkan Namun, dari kasus keuangan yang terjadi
pada beberapa penelitian mengubah pandangan manajemen laba menjadi
pandangan oportunistik. Pandangan penelitian menyatakan bahwa berdasarkan
teori agensi akibat perbedaan pandangan, pihak manajemen dianggap lebih
mementingkan kepentingan diri sendiri dibandingkan dengan tugas dan wewenang
yang diberikan oleh principal (Margaretha et al., 2022).

2.1.3. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak
institusi lain yaitu kepemilikan oleh perusahaan atau lembaga lain. Kepemilikan
saham oleh pihak-pihak yang terbentuk institusi seperti institusi pemerintah,
swasta, domestik maupun asing. Kepemilikan institusional merupakan satu alat
yang digunakan untuk mengurangi agency conflict. Kepemilikan institusional
memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses
monitoring secara efektif (Suparlan, S, 2019).

Kepemilikan institusional dapat menekan kecenderungan manajemen dalam
memanfaatkan discretionary di laporan keuangan sehingga memberikan kualitas
laba yang dilaporkan. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan dalam
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif
sehingga mengurangi tindakan manajemen melakukan earning management.
Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi proses
penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat

akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen (Suartana, 2014).
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Kepemilikan institusional akan menciptakan pengawasan yang efektif,
karena institusi luar memiliki kemampuan profesional dalam memperkirakan
kinerja perusahaan. Kepemilikan institusional yang besar di dalam perusahaan akan
berdampak pada semakin besarnya tingkat pengawasan yang dilakukan pihak
pemegang saham institusional atas tindakan manajer yang kemudian mampu
mengurangi biaya keagenan dan peningkatan perusahaan (Yusmir, 2024).

2.1.4. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efektifitas
manajemen suatu perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi, intinya adalah bahwa rasio
ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Dengan demikian, profitabilitas merupakan
rasio untuk mengetahui bagaimana kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba operasi di periode tertentu melalui penggunaan semua sumber
daya perusahaan yang dapat mencerminkan Kinerja suatu perusahaan.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba merupakan fokus utama
untuk penilaian prestasi perusahaan, laba menjadi indikator kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban kepada kreditur, investor, bahkan
pemerintah serta merupakan bagian dalam proses penciptaan nilai perusahaan
berkaitan dengan prospek perusahaan di masa depan. Semakin perusahaan mampu
dalam menghasilkan laba yang tinggi maka menunjukan semakin baik kinerja
perusahaan yang akan menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya

dan mendapat kepercayaan dari para kreditur (Nissa et al., 2025).
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Dalam penelitian (Durrotun Nafisah & Farida, 2023) menyebutkan bahwa
terdapat beberapa jenis rasio profitability, antara lain :

1. Profit Margin (PM)

Meningkatnya profit margin mengindikasikan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dari aktivitas penjualannya.
2. Return on asset (ROA)

ROA dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas operasi.
3. Return on equity (ROE)

ROE merupakan alat ukur terakhir untuk mengukur profitabilitas
perusahaan.

ROE menggambarkan keberhasilan perusahaan menghasilkan laba untuk
para pemegang saham. Tingkat profitability perusahaan dalam penelitian ini diukur
dengan rasio Return On Asset (ROA), yang diadopsi dari pengukuran profitability

Profitabilitas yang memberikan dampak terhadap kebjakan utang,
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya
menggunakan hutang dalam jumlah yang relatif sedikit, karena dengan tingkat
pengembalian investasi yang tinggi perusahaan dapat melakukan permodalan
dengan deviden saja (Durrotun Nafisah & Farida,2023).

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mengukur efesiensi
pengelolaan manajemen industri dalam menghasilkan laba. Profitabilitas

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
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waktu tertentu. Rasio profitabilitas merupakan perbandingan antara laba bersih
perusahaanterhadap investasi atau ekuitas yang digunakan untuk memperoleh laba
perusahaan. Dalam hal ini rasio profitabilitas menjadi alat penting untuk
mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan karena rasio ini mengukur
seberapa efektif perusahaan memanfaatkan aset atau modalnya untuk memperoleh
keuntungan, dan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi menunjukkan seberapa baik
perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya.

Suatu perusahaan memerlukan analisis laporan keuangan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghadapi masalah keuangan dan mengambil
keputusan yang tepat. Melalui analisis tersebut, manajemen dapat memahami posisi
keuangan, kinerja, dan kekuatan finansial perusahaan (Yanto et al., 2025).

2.1.5. Leverage

Leverage adalah hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai
asetnya dalam rangka untuk menjalankan aktivitas operasionalnya. Rasio leverage
adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Leverage
perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya karena kreditor jangka panjang akan menghadapi
resiko yang lebih besar dalam penyelesaian hutang. Salah satu cara untuk mengukur
leverage adalah dengan menghitung Debt to Equity Ratio (DER) yaitu untuk
mengukur keseimbangan proporsi antara aktiva yang didanai oleh kreditor dan yang
didanai oleh pemilik perusahaan (Erawati & Siang, 2021).

Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya
utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya

Menurut (Sari & Wi, 2022).
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Terdapat tiga hal penting mengenai hutang yaitu:

1. Perusahaan yang memiliki risiko bisnis tinggi sebaiknya menggunakan
hutang yang sedikit, karena semakin besar probabilitas kesulitan keuangan
akan memperbesar biaya kesulitan keuangan.

2. Perusahaan yang memiliki aktiva berwujud (tangible asset) dapat
menggunakan hutang yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan
yang memiliki aktiva tak berwujud (intangible asset).

3. Perusahaan yang sedang membayar pajak yang tinggi dapat menggunakan
hutang yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang
membayar pajaknya rendah.

Dapat dijelaskan bahwa, leverage merupakan banyaknya jumlah utang
yang dimiliki perusahaan dalam melakukan pembiayaan dan dapat digunakan untuk
mengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan utang. Berdasarkan penjelasan
diatas, dapat disimpulkan bahwa leverage merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur bagaimana kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh hutang,
baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Leverage ialah sebuah istilah sebagai utang digunakan sumber pedanaan
ataupun aset perusahaan diluar pendanaan dari modal atau ekuitas. Perusahaan
dapat mengaplikasikan leverage lebih besar, sehingga dapat menaikkan keuntungan
(Devi & Kartika, 2023). Dalam penelitian ini memakai rasio Debt to Assets Ratio
(DAR). Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio untuk mengukur

perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
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2.1.6 Free Cash Flow

Free cash flow merupakan kas yang tersedia diperusahaan yang dapat
digunakan untuk berbagai aktivitas/kegiatan semakin besar free cash flow yang
tersedia dalam suatu perusahaan, maka semakin sehat perusahaan karena memiliki
kas yang tersedia untuk pertumbuhan, pembayaran hutang, dan dividen. Hal ini
dapat juga diartikan bahwa semakin kecil nilai free cash flow yang dimiliki
perusahaan, maka perusahaan bisa dikategorikan tidak sehat karena tidak adanya
kas yang ada untuk pertumbuhan, pembayaran hutang, dan dividen perusahaan
(Abdullah, 2022).

Bahwa arus kas bebas yang berarti arus kas yang benar-benar tersedia untuk
dibayarkan kepada seluruh investor setelah perusahaan menempatkan seluruh
investasinya pada aktiva tetap, produk produk baru, dan modal kerja yang
dibutuhkan untuk mempertahankan operasi yang sedang berjalan. Permasalahan
yang timbul dalam free cash flow adalah jika terjadi peninngkatan pada free cash
flow maka kebijakan hutang juga akan meningkat. Oleh sebab itu, perusahaan harus
melihat arus kas bebasnya agar dapat menurunkan hutang pada perusahaan. Hutang
juga dapat digunakan untuk mengendalikan penggunaan free cash flow yang
berlebihan oleh manajer. Manajemen akan bekerja lebih efisien agar tidak terjadi
kegagalan keuangan sehingga akan mengurangi biaya agensi arus kas bebas
(Durrotun, Farida, 2023).

2.2 Hasil Penelitian Relevan
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Berkaitan dengan topik kajian yang dilakukan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian ini, maka peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai

dasar penelitian yaitu:

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Yang Relevan
NO PENULIS JuDUL METODE HASIL
PENELTIAN
1 (Devankaetal.,, | Analisis Faktor- Kuantitatif bahwa variabel
2022) Faktor Yang independen
Mempengaruhi pertumbuhan
Manajemen Laba perusahaan,
Pada Perusahaan profitabilitas, dan
Manufaktur yang kualitas audit
Terdaftar di Bursa berpengaruh terhadap
Efek Indonesia manajemen laba.
Periode 2018-2020 Sedangkan, variabel
independen lainnya yaitu
leverage, fixed asset
turnover, ukuran
perusahaan, umur
perusahaan,
independensi audit, dan
dewan komisaris
independen tidak
berpengaruh terhadap
manajemen laba.
2 (Pradnyawati et Manajemen Laba Kuantitatif Maka kesimpulannya
al., 2021) Dan Analisis Faktor ada 1 hipotesis yang
Yang telah diterima dan 3
Mempengaruhinya hipotesis yang telah
ditolak, yaitu
perencanaan pajak yang
tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen
laba, leverage yang tidak
berpengaruh begitu juga
dengan ukuran
perusahaan. Sementara
hasil berbeda
diperlihatkan dari hasil
uji variabel profitabilitas
yang memiliki pengaruh
positif terhadap
terjadinya manajemen
laba.
3 (Angelita & Faktor-Faktor Yang | Kuantitatif bahwa variabel
Mungniyati, Mempengaruhi independen
2023) Manajemen Laba pertumbuhan perushaan,
Pada Perusahaan profitabilitas, dan
Non-Keuangan Di kualitas audit
BEI berpengaruh terhadap
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NO

PENULIS

JUDUL

METODE
PENELTIAN

HASIL

manajemen laba.
Sedangkan, variabel
independen lainnya yaitu
leverage, fixed asset
turnover, ukuran
perusahaan, umur
perusahaan,
independensi audit, dan
dewan komisaris
independen tidak
berpengaruh terhadap
manajemen laba.

(Abdullah, 2022)

Free Cash Flow,
Agency Theory Dan
Signaling Theory :
Konsep dan Riset
Empiris

Kuantitatif

Free cash flow (FCF)
merupakan sumber
pendanaan bagi
perusahaan yang
mengandung masalah
keagenan (Jensen, 1986)
dan telah banyak diteliti
untuk melihat
keterkaitannya dengan
perilaku manajer sebagai
agen dari pemegang
saham dan kreditur

(Nissaetal.,
2025)

Analisis
Profitabilitas
Strategis PT
Unilever Indonesia
Tbk Tahun 2021 —
2023 : Evaluasi
Kinerja dan
Implikasi Strategi
Bisnis

Kuantitatif

Berdasarkan hasil
analisis rasio keuangan
PT Unilever Indonesia
Tbk untuk periode 2021
hingga 2023, dapat
disimpulkan bahwa
perusahaan berhasil
menunjukkan Kinerja
yang stabil dan
meningkat dalam hal
profitabilitas. Semua
rasio profitabilitas yang
dianalisis, yaitu Gross
Profit Margin (GPM),
Operating Profit Margin
(OPM), Net Profit
Margin (NPM), Return
on Assets (ROA), dan
Return on Equity (ROE),
mengalami peningkatan
yang signifikan dari
tahun ke tahun.

(Sari & Wi,
2022)

Pengaruh Leverage
, Ukuran
Perusahaan ,
Stuktur Modal ,
Dan Profitabilitas
Terhadap Kinerja
Keuangan

Kuantitatif

Kinerja keuangan
dipengaruhi secara
negatif oleh leverage
(DER), tidak
terpengaruh oleh ukuran
perusahaan (LN), tidak
terpengaruh oleh
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NO

PENULIS

JUDUL

METODE
PENELTIAN

HASIL

Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (
Bei)

struktur modal (DAR),
dan secara signifikan
dipengaruhi oleh
profitabilitas (NPM)

(Margaretha et
al., 2022)

Earnings
ManagementDi
Indonesia:  Sebuah
Studi Literatur

Kuantitatif

Dari hasil analisis, studi
ini juga mengemukakan
bahwa teori manajemen
laba yang paling banyak
digunakan dalam
penelitian adalah teori
agensi sebanyak 44%,
diikuti teori akuntansi
positif sebanyak 22%.
Studi ini juga
menemukan teori yang
masih jarang digunakan,
yaitu  teori  berbasis
kontrak, teori rent
extraction, teori career
concern, teori big bath,
dan teori  kepatuhan
sebanyak 5%.
Berdasarkan klasifikasi
jenis penelitian, studi ini
menemukan bahwa
95,65% jenis penelitian
yang digunakan dalam
23 artikel adalah metode
kuantitatif

(Yanto et al,
2025)

Analisis Rasio
Profitabilitas untuk
Mengetahui Kinerja
Keuangan pada PT
Blue Bird Thk
2021-2024

Kuantitatif

Analisis rasio
profitabilitas
menunjukkan bahwa
kinerja keuangan PT
Blue Bird Thk

dari 2021 hingga 2024
menunjukkan tren yang
sangat positif. Semua
rasio yang diteliti, yaitu
GPM, NPM, ROA, dan
ROE, mengalami
peningkatan yang
signifikan,
mencerminkan
efektivitas  perusahaan
dalam mengelola sumber
daya dan menghasilkan
laba. Kenaikan GPM
menunjukkan
pengelolaan biaya yang
lebih efisien, sementara
peningkatan NPM dan
ROA menunjukkan
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NO PENULIS

JUDUL

METODE
PENELTIAN

HASIL

kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan
laba bersih dan
memanfaatkan aset
secara efektif. Kenaikan

9 (Devi
Oktaviyana,
Kartika Hendra
Titisari, 2023)

The  effect  of
leverage, liquidity,
capital structure and
company size on
financial
performance

Kuantitatif

terhadap
keuangan.
Hasil
penelitian menunjukkan
leverage dan ukuran
perusahaan  berpegaruh
terhadap
kinerjaikkeuangan.
Sedangkan likuiditas dan
struktur  modal  tidak
berpengaruh  terhadap
kinerja keuangan.
Kinerja perusahaan
dikatakan baik ataupun
buruk bisa dinilai
berdasarkan kinerja
keuangan perusahaan.

Kinerja

10 (Dharma
Kesuma, 2024)

Perkembangan
Penelitian
Manajemen  Laba:
Studi Analisis
Bibliometrik 2021-
2024

Kuantitatif

Pemetaan kata kunci
ditemukan bahwa
Earning management
merupakan kata kunci
yang sering digunakan
para  peneliti.  Jurnal
penelitian yang tertinggi
yakni Sustainability
(Switzerland). Pemetaan
terakhir yaitu
berdasarkan negara.
Untuk negara China
merupakan negara
dengan jumlah terbitan
terbanyak untuk
penelitian  manejemen
laba.

2.3. Kerangka konseptual

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan
institusional (X1), Profitabilitas (X2), Leverage (X3) dan Free cash flow (X4)
terhadap Manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa

Efek Indonesia (BEI).
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Kerangka konseptual mengenai penelitian ini digambarkan dengan model
penelitian sebagai berikut.

Gambar 2.1 Kerangka konseptual

X1: Kepemilikan
institusional

X2;Profitabilitas

Y : Manajemen ]

Laba.
N\
|
X3: Leverage |
|
|
X4 : Free cash I
flow |
|
[ T r --------- I
! I
L ——

» :Secara Parsial (masing-masing) di uji
pengaruh nya secara terpisah untuk melihat apakah variabel tersebut secara individu
berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap Manajemen laba.
——————————— > :Secara simultan (bersama-sama) di uji variabel
tersebut apakah berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
2.4. Definisi Operasional
Definisi oprasional adalah mendefinisikan secara operasional variable-
variabel yang akan diteliti, meliputi: pengertian, cara mengukur, alat ukur dan

skala yang digunakan (Devanka et al., 2022).
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Tabel 2. 2
Definisi Operasional
No Variabel Pengertian Pengukuran Skala
1 Manajemen laba | Manajemen Rasio
laba (earnings
) management) DAit = (JAt-TAIt1
adalah tindakan Ait=1
yang dilakukan Keterangan:
oleh manajemen ’
perusahaan DAIt = Discretionary accruals pada
untuk
memengaruhi periode tes (t) manajemen laba
atau  mengatur
laporan TAIt = Total accruals pada perusahaan
keuangan agar
menunjukkan :
kondisi periode tes (t) total akrual
keuangan - dan | 1,it=Nit- Croit
kinerja
perusghaan (ket Nit= Net Income pada periode tes(t)
sesuai  dengan
keinginan o .
mereka, bukan CFOit = Casf Flow Operation pada
berdasarkan :
kondisi yang perusahaan periode tes (t)
sehenarnya, TAIt = Total accruals pada perusahaan
periode sebelumnya (t-1) total akrual
Ait-1 = Total aktiva/asset perusahaan
pada periode sebelumya (t-1)
2 Kepemilikan Kepemilikan Kepemilikan Institusional Rasio
institusional
institusional adalah — Total saham milik institusi X 100%
kepemilikan Total saham beredar
(X1) saham suatu Total saham milik institusi = modal
perusahaan
yang  dimiliki saham milik suatu institusi terdapat
oleh  lembaga
atau institusi, | .
bukan oleh dilaporan CALK bagian modal saham.
individu. .. | Total saham yang beredar = modal saham
Lembaga ini
bisa berupa: : :
Perusahaan yang disetorkan penuh dilaporan CALK
asurans, Ba_nk, bagian modal saham.
Dana pension,
Manajer
investasi  atau
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No

Variabel

Pengertian

Pengukuran

Skala

reksa dana
Perusahaan
sekuritas, dan

lainnya.

Profitabilitas(X

2)

Profitabilitas
adalah
kemampuan
suatu
perusahaan
untuk
menghasilkan
laba
(keuntungan)
dari  Kkegiatan
operasionalnya
dalam periode
tertentu.
Profitabilitas
mencerminkan
efisiensi dan
efektivitas
perusahaan
dalam
mengelola
sumber
untuk
menghasilkan
keuntungan.
Semakin tinggi
tingkat
profitabilitas,
semakin  baik
kinerja
keuangan
perusahaan.

daya

Return on Equity (ROE) — Mengukur
laba yang diperoleh dari modal sendiri

(ekuitas).
ROE =

Total Laba Bersih
Total Equitas

X 100%

Keterangan:

Total laba bersih = Keuntungan atau
Profit yang dimiliki suatu perusahaan
periode berjalan yang terdapat dilaporan
laba/rugi

Total Equitas = modal yang dimiliki
suatu perusahaan biasanya terdapat di

neraca.

Rasio

Leverage (X3)

Leverage adalah
penggunaan
utang atau
pinjaman untuk
mendanai
kegiatan usaha
atau investasi

Debt to Asset Ratio (DAR)

_ Total hutang

Total aset *

Keterangan:

Total hutang = Kewajiban yang harus
dibayar terdapat dilaporan  posisi
keuangan atau neraca

Total aset = harta yang dimiliki suatu
perusahaan terdapat dilaporan posisi

keuangan atau neraca

Rasio
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No

Variabel

Pengertian

Pengukuran

Skala

5 Free cash flow

Free Cash Flow
(FCF) atau Arus
Kas Bebas
adalah  jumlah
kas yang
tersedia  bagi
perusahaan
setelah
dikurangi
belanja
(capital
expenditure)
yang diperlukan
untuk
mempertahanka
n atau
mengembangka
n asetnya. FCF
menunjukkan
seberapa
banyak  uang
tunai yang
benar-benar
dapat digunakan
perusahaan
untuk
membayar
dividen,
melunasi utang,
melakukan
buyback saham,
atau
diinvestasikan
kembali.

modal

Free Cash Flow = QCF=CapEx
Total Asset

Operating Cash Flow (OCF) = arus kas
dari aktivitas operasional (bisa dilihat di
laporan arus kas)

Capital Expenditures (CapEx) = belanja
modal (investasi untuk aset tetap seperti
mesin, gedung, dll)

Total asset = harta yang dimiliki suatu
perusahaan terdapat dilaporan posisi
keuangan atau neraca

Rasio

2.5. Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan institusional dapat mempengaruhi manajemen laba dengan

cara yang bervariasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan

institusional berpengaruh positif atau negatif terhadap manajemen laba, tergantung

pada konteks dan karakteristik perusahaan.
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Kepemilikan manajerial atau institusional adalah saham yang dimiliki oleh
manajemen secara pribadi maupun yang dimiliki oleh anak cabang perusahaan
bersangkutan beserta afiliasi Investor institusional dan manajemen memiliki
insentif yang kuat untuk mendapatkan informasi pra pengungkapan (predisclosure
information) mengenai perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab serta untuk
meningkatkan kinerja portofolio (Shierly Pricilia, 2017).

Manajemen laba sangat ditentukan oleh motivasi manajer perusahaan.
Motivasi yang berbeda akan menghasilkan besaran manajemen laba yang berbeda,
seperti antara manajer yang juga sekaligus sebagai pemegang saham dan manajer
yang tidak sebagai pemegang saham. Dua hal tersebut akan mempengaruhi
manajemen laba, sebab kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan
kebijakan dan pengambilan keputusan pada perusahaan yang mereka kelola. Secara
umum dapat dikatakan bahwa persentase tertentu kepemilikan saham oleh pihak
manajemen cenderung mempengaruhi tindakan manajemen laba (Shierly Pricilia,
2017). Berdasarkan uraian diatas bahwa hipotesis yang dapat di simpulkan adalah

H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Manajemen
Laba
2.5.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam
periode tertentu, sering diukur dengan rasio seperti Return On Assets (ROA) dan
Return On Equity (ROE). Dan hubungan dengan manajemen laba merujuk pada

tindakan manajer untuk memanipulasi laporan keuangan guna mencapai tujuan
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tertentu, seperti memenuhi ekspektasi pemegang saham atau mencapai target
bonus.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode waktu tertentu. Tingkat profitabilitas menjadi acuan bagi investor
atau pemilik perusahaan dalam menilai Kinerja perusahaan. Dengan kata lain,
apabila profitabilitas suatu perusahaan tinggi maka semakin baik dalam
memperoleh laba atau keuntungan bagi perusahaan. Kaitannya dengan manajemen
laba adalah profitabilitas dapat mempengaruhi manajer dalam melakukan
manajemen laba (Anisya et al., 2023)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
manajemen laba, baik secara parsial maupun simultan.

H 2: Profitabilitas berpengaruh terhadap Manajemen Laba
2.5.3 Pengaruh leverage terhadap Manajemen Laba

Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba, dimana penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan leverage dapat berdampak negatif pada
pengelolaan laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat utang
yang tinggi cenderung melakukan manajemen laba yang lebih agresif.

Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh ekulitas. Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan
berpngaruh terhadap rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat digunakan untuk
melihat seberapa resiko keuangan perusahaan. Leverage disebuta juga sebagai salah

satu penyebab manajemen laba (Tan et al., 2023).
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Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa besar
asset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Perusahaan yang banyak asetnya
dibiayai oleh hutang cenderung akan melakukan tindakan manajemen laba, yaitu

dengan cara menaikkan jumlah laba yang diperoleh akibat tingginya beban bunga.

Selain itu dengan dilakukannya manajemen laba dapat menunjukkan kinerja
yang baik bagi perusahaan maupun kinerja manajer akan terlihat baik, dimata
publik maupun pemegang saham. Hal ini dilakukan karena rasio leverage yang
tinggi akan susah untuk mendapatkan dana tambahan dari pihak eksternal, karena
pihak eksternal akan beranggapan bahwa perusahaan terancam mengalami
kegagalan pembayaran hutang (Anisya et al., 2023) bahwa hipotesis yang dapat di
simpulkan adalah

H3 : Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba

2.5.4 Pengaruh Free cash flow terhadap Manajemen Laba
Adapun penelitian terkait manajemen laba yang dilakukan berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Free cash flow merupakan salah satu
yang dapat dijadikan sebagai kemungkinanan adanya manajemen laba.
Didefenisikan Free cash flow sebagai arus kas yang benar-benar tersedia untuk
dibayarkan kepada investor) setelah perusahan melakukan investasi pada asset tetap
yang dibutuhkan perusahaan dalam mempertahankan operasi yang sedang berjalan.
Serta menganalisis pengaruh Free cash flow yang berpengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba (Watriani, 2021).

Arus Kas Bebas (FCF) dapat mempengaruhi manajemen laba dengan
memberikan perusahaan lebih banyak fasilitas dalam pengelolaan laba. Penelitian

menunjukkan bahwa FCF yang tinggi sering kali berhubungan dengan praktik
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manajemen laba yang lebih agresif, baik positif maupun negatif, tergantung pada
konteks perusahaan. Dari paparan diatas dapat di simpulkan bahwa:

H4: Free cash flow berpengaruh terhadap Manajemen Laba

2.5.5 Pengaruh Kepemilikan institusional, Profitabilitas ,leverage dan Free
cash flow terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan institusional dapat mempengaruhi manajemen laba
dengan cara yang bervariasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif atau negatif terhadap manajemen laba, tergantung
pada konteks dan karakteristik perusahaan.(Shierly Pricilia, 2017)

Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan bersih yang perusahaan
peroleh selama menjalankan operasionalnya Profitabilitas yang terlalu rendah akan
berdampak pada penilaian kinerja manajer dalam menaikkan laba yang dilaporkan
dalam laporan keuangan, sedangkan profitabilitas yang terlalu tinggi membuat
manajer cenderung menurunkan laba yag dilaporkan dengan mengatur jumlah
bonus yang diperoleh dengan itu makan profitabilitas berpengaruh terhadap
manajemen laba (Erawati & Siang, 2021)

Leverage adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
finansialnya baik jangka pendek maupun jangka panjang atau dapat juga digunakan
sebagai pengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hutang Leverage
berpengaruh terhadap manajemen laba, dimana penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan leverage dapat berdampak negatif pada pengelolaan laba. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi cenderung

melakukan manajemen laba yang lebih agresif.(Hakim, 2023)
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Arus Kas Bebas (FCF) dapat mempengaruhi manajemen laba dengan
memberikan perusahaan lebih banyak fasilitas dalam pengelolaan laba. Penelitian
menunjukkan bahwa FCF yang tinggi sering kali berhubungan dengan praktik
manajemen laba yang lebih agresif, baik positif maupun negatif, tergantung pada
konteks perusahaan.(Watriani, 2021)

H5: Kepemilikan institusional, Profitabilitas ,leverage dan Free cash flow

berpengaruh terhadap Manajemen Laba
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